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Abstrak 
 
Pemetaan web pada sistem informasi geografis yang digunakan dalam pemanfaatan ruang 
permukiman di kawasan pesisir kota Lhokseumawe tempat rawan bencana akan dapat melihat 
tempat-tempat  relokasi pada daerah gampong. Hal ini memudahkan Dinas perencanaan daerah dan 
dinas pekerjaan umum bidang tata ruang dalam pengambilan keputusan dalam melihat kelayakan 
dengan menggunakan  teknologi baru dalam pengembangan web yaitu berbasis aplikasi. Sistem 
pengolahan data spasial ini  mampu memelihat daerah dan menganalisa aplikasi untuk. Sistem ini, 
mampu data spasial dan data atribut sistem informasi ini. Dengan teknologi pemetaan web, 
sehingga memudahkan pengguna dalam menggunakan mengaskses tempat-tempat yang layak 
direlokasi. Aplikasi SIG dalam penelitian ini menggunakan mapserver, server, pemetaan dengan 
aplikasi pemrograman web. Penggunaan GIS disini yang meliputi bidang pemetaan ditempat relokasi 
rawan bencana dan tempat relokasi. Hasil dari penelitian ini adalah  menampilkan peta digital yang 
dapat disimpan dalam bentuk shape file yang menggunakan tolls aplikasi system informasi geografi 
berbasis desktop yang menggunakan arcview. Sistem ini juga mampu menganalisis kemampuan 
untuk mendukung para pengambil keputusan dalam melakukan penentuan kelayakan lokasi 
pemukiman pesisir pantai di pemerintah kota Lhokseumawe, dan memutuskan solusi yang dapat 
diambil sebagai antisipasi terhadap lokasi yang tidak layak dijadikan sebuah pemukiman. 

Kata-kunci : system informasi geografis arcview, relokasi 
 
 
1. Latar Belakang 

Teknologi informasi sangat penting peranannya 
dalam dunia tempat perumahan dan pemukiman 
masyarakat khususnya dengan perumahan dan 
pemukiman yang bahaya dengan tsunami dan 
abrasi pantai. Teknologi berbasis komputer, kini 
telah merambah hampir seluruh sisi kehidupan 
manusia. Berbagai disiplin ilmu telah meman-
faatkan teknologi ini untuk mengembangkan 
teori-teori dan aplikasinya melalui berbagai 
macam sistem informasi geografis dalam 
melihat tempat-tempat relokasi dan kelayakan 
relokasi tersebut. 

Sistem informasi geografis dalam melihat 
kelayakan pemukiman pesisir  di kawasan kota 
lhokseumawe dalam waktu pengerjaan meliputi 
proses digitasi peta mengunakan ArcView dan 
menambahkan theme untuk peta dengan format 
yang berbeda. Langkah awal pembuatan peta 
dimulai dengan membuat data spasial polygon 
yang mempresentasikan wilayah kecamatan dan 
gampong yang pembuatan datanya meng-
gunakan spasial line, data yang direpresentasi-
kan dalam bentuk line adalah lintasan jalan, kali 
serta rel kereta api. Selanjutnya pembuatan 
data spasial point, data yang direpresentasikan 
dalam bentuk point untuk daerah lokasi tempat-
tempat yang layak di relokasi. 
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SIG menjadi alat yang sangat berguna bagi 
peneliti, pengelola, pengambil keputusan untuk 
membantu memecahkan permasalahan, menen-
tukan pilihan atau membuat kebijakan ke-
ruangan melalui metode analisis data peta yang 
sangat berguna bagi peneliti, pengelola, 
pengambil keputusan untuk membantu meme-
cahkan permasalahan, menentukan pilihan atau 
membuat kebijakan keruangan melalui metode 
analisis data peta dengan memanfaatkan 
teknologi komputer. 

Pemerintah Kota Lhokseumawe memiliki pe-
ranan penting dalam relokasi pembangunan 
aplikasi sistem informasi geografis berbasis web 
dan mengumpulkan data di setiap gampong dan 
kecamatan yang tersebar wilayah pemerintah 
kota Lhokseumawe. Analisis sistem informasi 
geografis model tata ruang daerah gampong 
untuk  kelayakan pemukiman pesisir di Kawasan 
Kota Lhokseumawe telah tersedianya tempat-
tempat daerah yang akan direlokasi dan tempat 
tujuan relokasi yang dapat dilihat dengan 
menggunakan sistem informasi geografis 
menggunakan web. Analisis kedua difocuskan 
pada analisis web gis dengan dinas perumahan 
dan pemukiman yang datanya berasal dari 
Kepala dinas pekerjaan umum subbidang 
perumahan dan pemukiman dalam melihat 
kondisi kesesuaian jarak tempat relokasi dengan 
jarak yang akan direlokasi berdasarkan 
koordinat. Ketiga Analisis dalam melihat kondisi 
sosial ekonomi dengan subkriteria jumlah 
penduduk dan peluang pekerjaan. Analisis data 
tersebut diperlukan sebuah metode untuk 
menghasilkan sebuah keputusan yang dapat 
dijadikan sebagai rekomendasi oleh warga 
gampong dan aparatur gampung. Oleh karena 
itu dibutuhkan sebuah model gis kelayakan yang 
akan diprioritaskan untuk wilayah yang akan 
direlokasi dengan perangkingan tertinggi. 

Salah satu jenis sistem informasi geografis  
dalam survei pemetaan adalah Sistem Informasi 
Geografis (SIG) yang banyak digunakan oleh 
berbagai instansi pemerintah maupun swasta 
untuk keperluan perencanaan, pemantauan, 
hingga evaluasi hasil-hasil pembangunan dan 
tempat relokasi kelayakan pemukiman baru. 
Hasil dari sistem  ini adalah pemerintah daerah 
kota lhokseumawe memberikan rekomendasi 

untuk masyakarat gampong tempat yang akan 
direlokasi yang sesuai dengan analisis 
permukiman dan sistem dapat menampilkan 
daerah-daerah yang akan dijadikan relokasi 
menggunakan sistem informasi geografis. 

2.Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Informasi Geografis 

Budianto (2010) Sistem Informasi Geografis 
(SIG) adalah gabungan dari 3 unsur pokok yaitu 
sistem, informasi dan geografis. Dengan melihat 
unsur-unsur pokoknya, maka jelas Sistem 
Informasi Geografis merupakan salah satu 
sistem informasi yang menekankan pada unsur 
“Informasi Geografis”.  

Sistem Informasi Geografis merupakan sebuah 
sebuah sistem yang terdiri dari softwaredan 
hardware, data dan pengguna serta institusi 
untuk menyimpan data yang berhubungan  
dengan semua fenomena yang ada dimuka bumi. 
Data-data yang berupa detail fakta, kondisi dan 
informasi disimpan dalam suatu basis data dan 
akan digunakan untuk berbagai macam ke-
perluan seperti analisis, manipulasi, penyajian 
dan sebagainya 

Sistem Informasi Geografis merupakan sejenis 
perangkat lunak (software) yang dapat 
digunakan untuk pemasukan, penyimpanan, 
manipulasi, menampilkan dan keluaran 
informasi geografis berikut atribut dari Sistem 
Informasi Geografis (Prahasta, 2009). Ada 
beberapa penelitian terkait dengan sistem 
informasi geografis diantaranya :  

1. Sistem Informasi Geografis untuk Per-
jalanan Wisata di kota Semarang. Sistem 
tersebut dapat digunakan untuk men-
dukung perjalanan wisata di Kota Semarang, 
dimana SIG dapat memberikan informasi 
langsung kepada user mengenai lokasi dari 
sarana pariwisata. (Manongga, 2009). 

2. Sistem informasi geografis obyek wisata di 
kabupaten kudus. Pada penelitian ini 
perancangan tata letak menggunakan 
bahasa pemrograman quantum gis 1.4 dan 
map server. 
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3. Perancangan Sistem Informasi Geografis 
pariwisata Provinsi Lampung. Sistem ini 
memberikan informasi kepada masyarakat 
mengenai lokasi objek wisata yang ada di 
Provinsi Lampung beserta fasilitas pen-
dukungnya. Informasi yang disajikan pada 
web ini meliputi informasi obyek wisata, 
peta wisata, kegiatan, tour, hotel, 
restaurant, toko souvenir, dan sanggar 
\seni (Saputra, 2012) 

4. Perencanaan pembangunan perumahan 
umumnya tidak menggunakan ketentuan 
seperti yang ada didalam SNI, khususnya 
dalam menentukan lokasi perumahan 
sehingga perumahan yang tumbuh di Kota 
Depok tidak saling terhubung. Dengan 
menggunakan SIG, penentuan lokasi akan 
lebih akurat dan menghemat waktu dalam 
perencanaan. Dengan metode deskriptif ini 
digunakan untuk menguraikan hasil peneli-
tian yang didasari dari hasil pengamatan. 
Lokasi perumahan di Kota Depok berada 
menyebar di seluruh wilayah, dengan SIG 
didapati bahwa lokasi perumahan harus 
memiliki hubungan dengan jalan dan 
saluran sehingga memudahkan dalam 
proses perencanaan pembangunan peruma-
han (Apriyanti, 2014). 

5. Data SIG dapat dibagi menjadi dua macam 
yaitu data grafis dan data atribut/tabular. 
Data grafis adalah data yang menggambar-
kan bentuk atau kenampakan objek di 
permukaan bumi sedangkan data atribut 
adalah data deskriptif yang menyatakan 
nilai dari data grafis tersebut (Nuarsa, 
2005). 

2.2. Aplikasi Sistem Informasi Geografis Berbasis 
Tata Ruang di Pesisir 

Penelitian yang menggunakan SIG sebagai alat 
dalam mengkaji fenomena pemanfaatan ruang, 
kesesuaian lahan/ruang dan tata ruang di 
wilayah pesisir telah banyak dilakukan seiring 
dengan berkembangnya teknologi SIG. Saat ini, 
aplikasi SIG untuk studi tata ruang dapat 
dikombinasikan dengan penginderaan jauh baik 
yang sumber datanya berasal dari satelit 
maupun foto udara. Berikut aplikasi SIG 

untuk kajian tata ruang di wilayah pesisir : 

a. Analisis Kesesuaian Lahan Dan Kebijakan 
Pemanfaatan Ruang Kawasan Pesisir Teluk 
Balikpapan (Tahir et.al, 2002) mengenai 
analisis kesesuaian lahan wilayah pesisir 
Teluk Balikpapan bagi peruntukan budidaya 
tambak, pemukiman, industri dan konser-
vasi pantai; mengetahui karakteristik social 
ekonomi dan budaya masyarakat pesisir 
dan analisis keterkaitan lingkungan biofisik 
dan lingkungan sosial ekonomi masyarakat 
dengan metode SWOT, 

b. GIS dan PCA (Principal Component 
Analysis). Analisis Pemanfaatan Ruang 
Kawasan Pesisir Teluk Manado, Sulawesi 
Utara (Sjafi’I Emmy et.al, 2001) mengenai 
pemanfaatan ruang wilayah pesisir Teluk 
Manado, konsistensi pemanfaatan ruang 
dan analisis konflik pemanfaatan ruang 
dalam wilayah pesisir dengan menggunakan 
metode Proses Hierarki Analitik (PHA) dan 
SIG. 

2.2 Aplikasi arcView 

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak 
Sistem Informasi Geografis dan pemetaan yang 
dikembangkan oleh ESRI (Envirnmental System 
Research Institute, inc) yaitu salah satu 
perusahaan yang menghasilkan produk SIG 
yang handal dan juga merupakan provider yang 
terdepan dan terbesar perangkat lunak SIG 
sejak tahun 1992 yang saat ini telah menjadi 
software Sistem Informasi Geografis ternama di 
dunia. ArcView memiliki tampilan yang menarik, 
interaktif, memiliki tingkat kemudahan yang 
tinggi hingga terkenal dan sering digunakan 
dewasa ini. Hampir semua pengguna aplikasi 
SIG mengenal ArcView. Dengan ArcView, 
pengguna dapat memiliki kemampuan-kemam-
puan untuk melakukan visualisasi, explore dan 
menjawab query (baik basis data spasial 
maupun non-spasial), menganalisa data secara 
geografis dan sebagainya (Prahasta, 2005).  

2.2.2 Analisis Kelayakan Pemukiman 

Pengolahan data mentah menjadi model adalah 
untuk menentukan subkriteria pengambilan 
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keputusan yang akan dijadikan pemilihan 
kelayakan Pemukiman Pesisir  Di Kawasan Kota 
Lhokseumawe berbasis Sistem Informasi 
Geograsi. 

3. Metodelogi Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Langkah-langkah model tata ruang daerah 
gampong untuk kelayakan pemukiman pesisir 
berbasis sistem informasi geografis (GIS): 

1. Menentukan wilayah pemukiman pesisir 
yaitu desa Pusong Baru, Pusong Lama, 
Kampung Jawa Lama, Kampung Jawa Baru 
dan Ujong Blang dan menentukan alternatif 
tata ruang gampong yaitu wilayah desa Cot 
Girek Kandang, Buket rata, dan Alue Lim. 

2. Analisis data kriteria kelayakan Pemukiman 
dan Tata Ruang Perumahan.   

3. Membuat proses model web gis yang telah 
dianalisis kriteria menggunakan untuk 
kelayakan relokasi wilayah pesisir. 

4. Membuat database dan Sistem Informasi 
Geografis untuk kelayakan pemukiman 
pesisir dengan aplikasi MySql dan Arcview 
sebagai penentu koordinat. 

2. Analisis Pengumpulan Data 

Penelitian ini melakukan analisis data dengan 
data yang di peroleh dari lokasi penelitian (data 
lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan 
yang lengkap dan terinci untuk analisis. 
Selanjutnya membuat kesimpulan untuk 
dijadikan kriteria dalam analisis data. Penyajian 
data untuk melihat klasifikasi data yang akan 
diambil pada Dinas Bappeda dan PU.  Penarikan 
kesimpulan untuk pemilahan data dari observasi 
dan wawancara langsung dengan masyarakat 
pesisir yang berguna untuk data tempat relokasi 
dan tujuan yang akan di relokasi sesuai dengan 
kriteria yang dibutuhkan. 

3. Sumber Data 

Analisis Model Tata Ruang Daerah Gampong 
Untuk  Kelayakan Pemukiman Pesisir  Di 

Kawasan Kota Lhokseumawe Berbasis Sistem 
Informasi Geografis Sumber data berasal dari : 

1. Data internal  

Adapun beberapa data internal yang 
dibutuhkan adalah Data criteria dari instansi 
Bappeda dan PU dijadikan pertanyaan pada 
kelayakan pemukiman pesisir pantai, Data 
penilaian masing-masing  adalah nilai kriteria 
Pemukiman dan penilaian Tata Ruang 
Perumahan  beserta Analisis Kelayakan Tata 
Ruang Perumahan 

2.  Data eksternal 

Adapun beberapa data eksternal yang 
mempengaruhi analisis kelayakan 
pemukiman pesisir adalah alternative tempat 
relokasi sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 

4. Proses Digitasi Peta 

Proses digitasi peta dikerjakan pada ArcView 
dengan membuat view baru dan menambahkan 
theme untuk peta yang berformat .jpg, yang 
didahului oleh aktivasi extensions .jpg terlebih 
dahulu. 

5. User Infterface menggunakan web 

Secara umum struktur navigasi pada aplikasi gis 
yaitumenu yaitu menu home, profil, peta, dan 
Info. Menu-menu tersebut dapat langsung 
terhubung ke halaman lainya tanpa melalu 
halaman utama.  

6. Pembuatan Peta 

Pada menu peta terdapat link yang dapat  
terhubung ke halaman peta pencarian, dalam 
halaman peta pencarian terdapat navigasi untuk 
mempermudah user dalam menggunakan 
aplikasi berbasis web. Web GIS dikatakan 
adalah sebuah web mapping dengan pemetaan 
Web mapping memanfaatkan fungsi interak-
tifitas yang ada pada aplikasi SIG dalam bentuk 
web. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Arsitektur Sistem 

Proses perancangan awal untuk mengidentifikasi 
sistem dan menetapkan kerangka kerja untuk 
kontrol dan komunikasinya disebut perancangan 
arsitektural dan output proses perancangan ini 
merupakan deskripsi dari arsitektur perangkat 
lunak. Proses perancangan arsitektural ber-
hubungan dengan penetapan kerangka kerja 
struktur dasar untuk suatu sistem. Proses ini 
melibatkan identifikasi komponen-komponen 
tersebut (Sommerville, 2003). Adapun Arsitektur 
sistem dapat dilihat pada dibawah ini 

 

Figure 1. Arsitektur Sistem 

4.2. Form Utama 

Adapun tampilan form menu utamaAnalisis 
Model Tata Ruang Daerah Gampong Untuk  
Kelayakan Pemukiman Pesisir berbasis gis terdiri 
dari data master, data proses, sistem dan 
laporan. Adapun tampilan analisis model tata 
ruang daerah gampong untuk kelayakan per-
mukiman pesisir di kawasan kota lhokseumawe 
berbasis sistem informasi geografis untuk 
perangkingan lokasi adalah sebagai berikut: 

 
Figure 2. Form Utama 

4.3. Form Formulir Tambah Gampong 

Form menu data nilai gampong adalah untuk 
melihat tempat-tempat relokasi yang berisi 
nama kriteria, koordinat X dan Koordinat Y 
dalam Analisis Model Tata Ruang Daerah 
Gampong Untuk  Kelayakan Pemukiman Pesisir . 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tampilan 
berikut ini: 

 
 

Figure 3. Form Data Tambah Gampong 
 
4.4 Lokasi google map 

Lokasi perangkingan menggunakan google map 
untuk masing-masing tampilan perangkingan 
dengan menggunakan model topsis adalah 
sebagai berikut: 

 
Figure 4. Lokasi perangkingan menggunakan Google 

map 

4.5 Lokasi Jarak Arah Google Map  

Lokasi arah jarak perangkingan untuk melihat 
lokasi yang akan direlokasi menggunakan 
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google map untuk masing-masing tampilan 
perangkingan dengan menggunakan model 
topsis adalah sebagai berikut: 

 
 

Figure 5. Lokasi Arah Jarak perangkingan meng-
gunakan Google Map 

5. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Sistem informasi geografis yang berbasis web 
mempermudah kepala Dinas PU dan Bappeda 
pengguna dalam melihat kelayakan tempat 
relokasi. Kedua Analisis Model Tata Ruang 
Daerah Gampong Untuk  Kelayakan Pemukiman 
Pesisir  Di Kawasan Kota Lhokseumawe berbasis 
Sistem Informasi Geografis dalam penyebaran 
fasilitas pendidikan, perumahan dan kelayakan 
pemukiman di Kota lhokseumawe. Kemampuan 
web SIG ini diantaranya yaitu, mampu 
manampilkan informasi terhadap lokasi yang 
dicari, dilengkapi dengan fasilitas peta yang 
dapat  digunakan untuk membantu user dalam 
pencarian lokasi melalui visual peta, fasilitas 
navigasi peta yang memudahkan pengguna 
dalam analisis model tata ruang daerah 
gampong untuk  kelayakan pemukiman pesisir  
di kawasan kota lhokseumawe berbasis sistem 
informasi geografis. 

2. Saran 

1. Saran untuk pengembangan system selanjut-
nya adalah adanya sistem yang dibuatkan 
rute jalan untuk memudahkan masyarakat 
dalam mencari jalan menuju lokasi yang 
dituju. Karena dalam sistem yang penulis buat 
hanya menyajikan peta lokasi, tempat 

terdekat dari lokasi yang akan dituju, dan 
keterangan dari lokasi terdekat. 

2. Dari segi tampilan perlu dikembangkan agar 
lebih menarik pengunjung untuk melihatweb 
SIG ini. 
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